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Abstract  
In traditional Japanese culture, there are values of kindness (bitoku). This study aims to determine 
the application and influence of the concept of bitoku in the performance of traditional sushi 
craftsmen in the Jiro Dreams of Sushi film by using literature, documentary, listening and note-taking 
methods. From this research, it is known that the sushi craftsmen work ethic reflected in the Jiro 
Dreams of Sushi film are 1) serious, 2) clean, 3) patient, 4) enthusiastic, and 5) self-improvising. This 
is in line with the concept of bitoku values, 1) loyal in commitment, 2) frugal, efficiency in materials 
and costs, 3) hard work, 4) never give up, 5) self-improvement. With the application of the bitoku 
value in the sushi craftsmen work ethic, it can improve the quality of work. Jiro applies this virtue in 
his work and becomes a stimulus for the emergence of a good attitude that motivates him to always 
improvise in achieving perfect works. Thus there was a situation where he was appreciated and 
achieved success in society in Japan. It is proven by the achievements achieved by Jiro that the 
restaurant he leads has received a three-star title from the michelin guide. Sukiyabashi Jiro is also 
one of Japan's best culinary destinations. 
Keywords: bitoku value concept, work ethic, sushi shokunin, and work quality 
 
Abstract  
Dalam budaya tradisional Jepang tersebut, terdapat nilai-nilai kebaikan (bitoku). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penerapan dan pengaruh konsep nilai bitoku dalam kinerja pengrajin 
sushi tradisional yang terdapat dalam film Jiro Dreams of Sushi dengan menggunakan metode studi 
pustaka, dokumenter, serta simak dan catat. Dari penelitian ini, diketahui bahwa etos kerja pengrajin 
sushi yang tercermin dalam film Jiro Dreams of Sushi, yaitu 1) serius, 2) bersih, 3) sabar, 4) 
semangat, 5) improvisasi diri. Hal ini selaras dengan konsep nilai bitoku, yaitu 1) setia dalam 
berkomitmen, 2) hemat, efisiensi dalam material dan biaya, 3) kerja keras, 4) pantang menyerah, 5) 
improvisasi diri. Dengan adanya penerapan nilai bitoku dalam etos kerja, pengrajin sushi dapat 
meningkatkan kualitas kerja. Nilai kebaikan yang dimiliki Jiro, ia terapkan dalam pekerjaannya dan 
menjadi stimulus timbulnya sikap baik yang memotivasi dirinya untuk selalu melakukan improvisasi 
dalam mencapai hasil karya yang sempurna. Dengan demikian terjadilah keadaan ia dihargai dan 
meraih sukses dalam bermasyarakat di Jepang. Dibuktikan dengan prestasi yang diraih oleh Jiro 
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bahwa restoran yang dipimpinnya memperoleh predikat bintang tiga dari michelin guide. 
Sukiyabashi Jiro juga menjadi salah satu destinasi kuliner terbaik Jepang. 
Kata kunci: konsep nilai bitoku, etos kerja, sushi shokunin, dan kualitas kerja 
 

1. PENDAHULUAN  
Bitoku (美徳) merupakan salah satu konsep nilai di Jepang yang masih bertahan 

hingga sekarang. Menurut Traphagan (2013: 81), konsep nilai yang mempunyai 
kesamaan makna dengan istilah bahasa Inggris virtue ini dapat diartikan dalam bahasa 
Indonesia sebagai kebaikan atau kebajikan. Menurut konsep bitoku pada era Tokugawa, 
orang Jepang yang baik harus setia pada komitmennya, berhati-hati dalam menggunakan 
uang dan sumber-sumber lainnya agar tidak boros, bekerja keras, gigih berjuang dalam 
menghadapi rintangan yang berat untuk mencapai kesuksesan, serta selalu memperbaiki 
diri dalam keterampilan dan kemampuan (Norbeck, 1965: 19). Masyarakat Jepang di 
zaman Tokugawa sampai saat ini masih mengejar sebuah penghargaan tertinggi, bitoku, 
dalam hal-hal yang ia lakukan – meskipun penerapannya sudah berganti. Apalagi saat 
dihadapkan dengan khalayak publik dan berada pada posisi yang membutuhkan 
tanggung jawab, contohnya dalam hal pekerjaan. Dalam pemikiran masyarakat Jepang, 
pada umumnya, etos kerja diartikan dengan menekuni segala bentuk pekerjaan yang 
sudah ia pilih seumur hidup, dan dalam prosesnya terus menyempurnakan pekerjaannya 
melalui inovasi secara konstan untuk mendapatkan hasil yang terbaik.  

Peneliti tertarik untuk membahas nilai bitoku yang terdapat pada film Jiro Dreams 
of Sushi. Film yang dalam bahasa Jepang berjudul 二郎は鮨の夢を見る(Jiro wa Sushi 
no Yume o Miru) ini merupakan film berjenis dokumenter yang dirilis pada 11 Juni 2011 
pada Festifal Film Internasional Provincetown di Massacutes, Amerika Serikat. Isi dari 
film ini menceritakan tentang kehidupan seorang pengrajin sushi tradisional atau sushi 
shokunin, Jiro Ono, secara profesionalitas dan dalam kehidupan pribadinya sebagai 
seorang ayah dan anak. 

Penelitian ini didasari dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Zama’ Syari (2010) yang berjudul “Pengaruh Etos Kerja dan Budaya Kerja Islam 
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Study pada KJKS/UJKS wilayah kabupaten 
Pati) di Semarang yang menghasilkan kesimpulan bahwa adanya pengaruh positif 
sebesar tiga puluh dua ribu lima ratus tujuh puluh empat etos dan budaya kerja islam 
dalam mengembangkan produktivitas kerja karyawan di KJKS/UJKS wilayah kabupaten 
Pati. Dalam penelitian terdapat pernyataan bahwa topik tersebut menekankan kreatifitas 
kerja sebagai sumber kehidupan dunia dan akhirat, dan pengaruh produktivitas kerja 
karyawan terhadap etos kerja agama islam. Maka semakin tinggi etos kerja semakin 
tinggi pula produktivitas kerja karyawan tersebut. Hal yang mendasar perbedaan 
penelitian ini dan penelitian tersebut adalah jenis penelitiannya. Penelitian tersebut 
merupakan penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Maka dari itu peneliti ingin membahas konsep nilai bitoku yang berada di dalam 
film dokumenter Jiro Dreams of Sushi, dengan judul “Penerapan Konsep Nilai Bitoku 
oleh Pengrajin Sushi Tradisional dalam Penyempurnaan Kualitas Kerja (dalam Kasus 
Film Dokumenter – Jiro Dreams of Sushi).” 
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2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode studi 

Pustaka untuk mengumpulkan informasi pendukung, serta simak dan catat untuk 
pengumpulan datanya. Peneliti menyimak lalu mencatat data yang dapat mendukung 
penelitian ini, kemudian  

 
3. PEMBAHASAN DAN DISKUSI  

Di dalam film Jiro Dreams of Sushi (2011) pada menit 10:34-11:25 kritiskus makanan 
Yamamoto Masuhiro menjelaskan kriteria seseorang untuk dinyatakan sebagai sushi 
shokunin (koki sushi) harus mempunyai 5 ketentuan di bawah ini, yaitu: 

1) 真面目: Serius 
(1)一つ目はやっぱり真面目だってということです。仕事をいっしょうに、

コンスタンッとこうやるって真面目さ。。 (Jiro Dreams of Sushi, 10:34-
10:46) 

Yang pertama, mereka selalu melakukan pekerjaan dengan serius dan secara konstan 
ke arah yang lebih tinggi.” 

2) 向上心: Improvement/perbaikan 
(2)二つ目はこうじょうしん、昨日より今日、今日より明日っていうのもあ

るんですね。(Jiro Dreams of Sushi, 10:48-10:53) 
Yang kedua, yaitu mereka selalu meningkatkan keahlian mereka. 

3) 清潔感: Kebersihan 
(3)三つ目は清潔感。やっぱ、清潔な感じがする人じゃないとおいしい料理

ができないかなと思うんですね。(Jiro Dreams of Sushi, 10:55-11:07) 
Yang ketiga adalah kebersihan. Saya pikir seseorang tidak bisa membuat masakan 
yang lezat sampai orang tersebut merasa bersih.” 

4) 短期ではない: Sabar 
(4)で、四ツ目はね、短期ていうか。。ま、あんまり社会的にグルプでひょ

うかされないようなものあって, わがわが。。自分でやりたいことして

押す。(Jiro Dreams of Sushi, 11:08-11:22) 
Yang keempat, mereka tidak bisa bekerja sama. Mereka keras kepala dan melakukan 
sesuatu sesuai kehendak mereka.” 

5) 情熱/パッション: Passion/semangat 
(5)で、これは五つそろったところにパッションを持っている人がやっぱり

すごい料理にいいかなと思う。(Jiro Dreams of Sushi, 11:22-11:32) 
Dan saya pikir chef yang baik mempunyai passion, di tempat kelima. 

Dengan demikian, jika dikaitkan dengan nilai bitoku maka lima kriteria untuk 
sushi shokunin, seperti dalam tabel 1 berikut: 
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No Bitoku Sushi Shokunin 

1 Komitmen Serius 

2 
Hemat, efisiensi dalam 
material dan biaya                                         

 
Bersih 

3 Kerja keras Sabar 

4 Pantang menyerah Semangat 

5 Improvisasi diri dalam keterampilan dan 
kemampuan 

Improvisasi 

Tabel 1 Hubungan antara bitoku dengan kriteria sushi shokunin dalam film Jiro 
Dreams of Sushi 

 
1) Penerapan nilai bitoku setia dalam komitmen dalam film Jiro Dreams of Sushi 

(6)それ自分がやろうと思った仕事。それでも没頭しなきゃだめです。好き

ならないのはだめです。それ自分の仕事にほれなきゃだめですよ。た

だ、あれがダメこれがダメっていうってたらいっしょたってをまとまな

いことはできないと思います。自分がこれを覚えと思ったらそれもひし

じになってしぬものぐりだからということが成功を繋がっているし。そ

れから自分が復なったときに、りっぱな人間になるじゃないかなと私は

思いますけどね。(Jiro, 02:18 – 02:52) 
 
Sekali kau memilih pekerjaanmu, kau harus membenamkan dirimu pada pekerjaan 
itu. Kau harus jatuh cinta pada pekerjaanmu. Jangan pernah mengeluh akan 
pekerjaanmu. Kau harus mendedikasikan hidupmu untuk menguasai keahlianmu. 
Itulah rahasia sukses dan juga sebagai kunci untuk dipandang secara terhormat. 
(7)第一楽ができるね。自分のじかんがほしいね。金いっぱいほしいね。自

分だから何かを室生、お慕容とか。例えば、じろさんのところに入って

来たりとか、入ったら自分の思い仕事だと商売と思ってやらなきゃいけ

ない。(Vendor udang Sukiyabashi Jirō di pasar Tsukiji, 41:54 – 42:07) 
(Belakangang ini) orang-orang ingin pekerjaan yang mudah. Mereka ingin banyak 
waktu senggang dan menginginkan banyak uang. Tapi mereka tidak peduli untuk 
membentuk keahlian mereka. Contohnya, saat kau bekerja di tempat Jiro, kau 
berkomitmen untuk bekerja seumur hidup. 

 
Seperti data (6) penerapan konsep nilai bitoku komitmen dengan 

mendedikasikan diri menjadi seorang ahli. Dengan penerapan konsep bitoku tersebut, 
berpengaruh pada kesuksesan dan kehormatannya.  Orang-orang muda pada zaman 
modern harus berkomitmen dengan satu pekerjaan yang sudah ia ambil, seperti kalau 
bekerja di tempat Jiro, jika dideskripsikan berdasarkan data (7). Karena  
menginginkan suatu hal yang mudah dan tidak berkomitmen pada pekerjaan bukanlah 
hal yang mencerminkan budaya Jepang yang didasari oleh filosofi shushigaku atau 
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Edo Neo-Konfusianisme. Neo-konfusianisme yang tertanam di dalam diri 
masyarakat Jepang selama lebih dari dua ratus tahun. Yang mana pada zaman Edo 
orang-orangnya menjunjung moral, pendidikan, hirarki pada lingkup pemerintahan 
dan bermasyarakatnya. 
 

2) Penerapan nilai bitoku hemat, efesiensi dalam material dan biaya dalam film 
Jiro Dreams of Sushi 
(8)どれでもいいってわけじゃない。それは彼らがマグロにはマグロに会社

プロフェショナル。(Yoshikazu, 16:50-16:52) 
Kita tidak bisa membeli tuna sembarangan. Pekerja tuna bekerja harus professional 
di bidang tuna. 
(9)いいでたこを入れていい仕事するのが職人って、(Jiro, 29:19 –  29:05) 
Shokunin mencoba untuk mendapat gurita kualitas terbaik dan menerapkan teknik-
teknik mereka pada ikan itu. 
(10) 評価してもらえるっていう、自分が、ちょっと、今。。当分が選ん

でる。さがっている、ちょっと、やっぱり変わっているんですよ。その

さがを評価してもらえるのをうれしい。...  いい魚は一方しか、その

10 本あって一番良いのは一本しかないわけです。それを買います。
(Vendor ikan tuna di pasar Tsukiji, Hiroki Fujita, 35:53 – 36:27) 

Aku tersanjung bahwa Jiro menghormati seleraku. Metode dan standarku sedikit 
tidak biasa dibanding dengan vendor yang lain. Ini menandakan bahwa ia percaya 
kepadaku. ...Jika hanya ada sepuluh ikan yang dijual, dan yang terbaik hanya satu. 
Saya beli yang satu itu. 
(11) やっぱり、うちはある程度魚をこどわって売っていつんで、そうい

うお客様と。。(Vendor ikan dan kerang-kerangan di pasar Tsukiji, 40:23 – 
40:30) 

Kami memilih kepada siapa kami menjual, kami butuh konsumen yang mengapresiasi 
ikan yang baik. 
(12) かしらまぜんねんあったのは全部で3キロぐらいしかないんです。そ

のお店、ほんでありように、おれちきんとねいつもあるから、何ともっ

てこと本当に大変なんだあかんですけど。パッと見て、すりばをみて、

これはじろさんにあげたいな、ずっとそいう感じ。(Vendor udang di pasar 
Tsukiji, 41:20 – 41:43) 

Hanya ada tiga kilogram udang di seluruh pasar ini. Itu semuanya. Orang-orang 
berpikir bahwa kami memiliki udang, tetapi itu sangat susah untuk dicari. Terkadang 
ketika aku melihat udang hari ini. Aku akan berkata, “Ah, ini bagus untuk Jiro.” 
Itulah caraku berbisnis. 

Untuk mendapatkan hasil yang hemat, efisiensi dalam material dan biaya, 
harus dikorelasikan dengan pemilihan kualitas material (bahan-bahan: ikan dan nasi) 
yang baik adalah dengan memilih kualitas ikan yang baik seperti pada data (8) (9) 
(10). Hal ini berpengaruh pada meminimalisir terjadinya kerugian akibat 
pemborosan. Selain itu, jika sudah dipercaya seperti Jiro, penjual ikan akan selalu 
mengingat Jiro untuk memberikan ikan berkualitas, seperti pada data (11) (12). Itulah 
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pengaruh positif jika kita bekerja secara profesional. Jika ingin menghemat budget 
dengan memilih ikan dengan harga yang murah, maka kualitas yang didapat akan 
lebih rendah, seperti peribahasa Indonesia “ada uang, ada barang.” Apabila didapati 
ikan yang dibeli tidak layak untuk diolah, maka terjadilah pembuangan bahan, atau 
apabila terus dilakukan penjualan dengan kualitas tersebut maka kredibilitas toko atau 
usaha yang dilakukan akan menurun. Seperti pada salah satu konsep lean 
manufacturing yaitu pada poin qualitiy at the source mengeliminasi sumber kecatatan 
dan pemeriksaan kualitas yang diawasi oleh pekerja selama proses produksi. 
(Mekong capital, 2004:3) 
 

3) Penerapan nilai bitoku pantang menyerah dalam film Jiro Dreams of Sushi 
(13) その卵焼きはずっと練習はしてたんですけど。練習ではまあ俺は結

構うめえなってちった思ってたんすよ。だけど実際やってみたら失敗の

連続で。で、一日最高四枚焼いたんですよ。使えない使えない使えない

って言われて。で、四枚焼いて四枚でもダメだったりとして３ヶ月ぐら

い、半年ぐらいですかね大体 200 枚ぐらい失敗。で、やっとできるよう

になったときに「これでいい」っておやさんが言ってくれたんです。そ

のときもう嬉しくて涙が出てしまって。やっとおやさんが「職人さん」

っていう風に言うようなになってくれたんですけど。「呼んだな！」っ

ていうふうに言い思いました。もうかいってこんな感じですね(笑)みん

ないいように言う。そうです。で、それを目標にしてやってきたんでよ

かったですね。（Daisuke Nakazama, 48:33 - 50:10） 
Aku telah berlatih membuat tamagoyaki untuk waktu yang lama. Kau pikir aku akan 
ahli dalam hal ini. Tapi saat akan membuatnya, aku terus-terusan mengacaukannya. 
Aku membuatnya selama empat hari. Tetapi mereka terus berkata, ‘tidak bagus, tidak 
bagus, tidak bagus.’ Aku merasa bahwa sangat mustahil untuk memuaskan mereka. 
Setelah tiga atau empat bulan, aku telah membuat lebih dari dua ratus yang ditolak. 
Ketika akhirnya aku membuat yang benar. Jiro berkata, ‘Sekarang haruslah seperti 
ini.’ Aku gembira hingga aku menangis. Itu adalah waktu yang panjang sebelum Jiro 
memilihku sebagai shokunin. Aku ingin berteriak, ‘Kau baru saja memanggilku 
shokunin, bukan?’ Aku sangat bahagia sampai-sampai aku ingin mengangkat 
tanganku ke udara! Tetapi aku mencoba untuk tidak menunjukkannya. Itulah yang 
kau lakukan selama ini. 
 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa untuk mendapatkan pengakuan sebagai 
shokunin dari ichininmae no shokunin (pengrajin yang mempunyai skill penuh), totei 
(peserta magang) terus bersemangat dan pantang menyerah. Karena totei (peserta 
magang) mempunyai cita-cita melihat dan mencontoh dari ichininmae no shokunin. 
Hal ini tergambarkan pada data (13). Konsep nilai bitoku yang dilakukan oleh 
Daisuke berpengaruh pada pengakuan dari atasan (dalam hal ini Jiro.) 
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4) Penerapan nilai bitoku kerja keras dalam film Jiro Dreams of Sushi 
(14) だからお正月の休みが一番苦手だって言っていました。休みが多す

ぎて。早く仕事をしたいなんて普通にあかんやらないことやっていまし

たね。(Yamamoto, 07:29 – 07:40) 
Dia pernah berkata bahwa dia tidak suka hari libur tahun baru. Libur itu terlalu 
lama baginya. Dia ingin kembali bekerja sesegera mungkin. Itu tidak terpikirkan bagi 
kebanyakan orang. 
(15) ただもうすごいのは、あの人もの努力している人だから。何か言う

と、朝の時間もびっしり、休みでもやる、絶対に休まない。ほんで、ど

して休みときは突然の不幸があるじゃないですか。あついがなくちゃっ

たとか、そいうときだけですよ。僕が、それでも店が休まないですよ。
(Mizutani, 12:13 – 12:35) 

Tetapi dia selalu bekerja begitu keras. Dia tetap bekerja meskipun pada jam pagi 
hari dan waktu libur. Satu-satunya waktu ia tidak berada di restoran adalah ketika 
terjadi hal yang penting, seperti pemakaman. Tetapi dia tetap membuka restoran. 
(16) そんな驚いたことするわけ今更必要じゃないんですあの方。だから

そいうあれはもうただもくと毎日。職人ってそうなんじゃない？同じよ

うな、同じやるのは職人の仕事やから。その徒然だからきまざら、そ

の。。っていうものはまずないんですよね。(Mizutani, 14:47 – 15:10) 
Bukan maksudku menyebutnya orang aneh. Dia bekerja sangat keras setiap hari. 
Begitulah shokunin. Cara kerja shokunin adalah mengulang hal yang sama setiap 
harinya. Mereka hanya ingin bekerja. Mereka tidak mencoba untuk menjadi sesuatu 
yang spesial. 
(17) これ、やめる？その厨房の一生職をやっているとこをやめる？ 水商

売がいやだな。。何とことも言えないです。ただこれをもうほれてほれ

て、一生懸命これをやって、少しでも上少しでも上っていうふに考えて、

賢者まできています。だから今、８５になっても、さ、今やめをかと気

がありません。そいうことです。(Jiro, 31:03 – 31:28) 
Kapan berhenti? Pekerjaan yang kau kerjaan dengan susah payah? Aku tidak 
pernah sekalipun membenci pekerjaan ini. Aku jatuh cinta pada pekerjaanku dan 
aku memberikan hidupku untuk ini. Meskipun aku berumur 85 tahun, aku tidak 
merasa akan pensiun. Itulah yang aku rasakan. 

Data (14) – (17) menunjukkan kerja keras seorang shokunin yang mencintai 
pekerjaannya, tanpa merasa lelah, hidup untuk bekerja. Dalam menghadapi suatu hal 
yang sulit, dimulai dari masa magang sampai menjadi shokunin. Pengaruh penerapan 
nilai bitoku kerja keras tersebut, peningkatan karier dari totei menjadi shokunin. 
Kalau tidak bekerja keras dan tidak mengasah kemampuannya, tidak akan terjadinya 
proses totei seidō dan bahkan ada dari mereka yang melarikan diri. 
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5) Penerapan nilai bitoku improvisasi diri dalam keterampilan dan kemampuan 
dalam film Jiro Dreams of Sushi 
(18) すだる節制する。あで常に明日のことを考えている。もうここでや

めるってことがない。もっとおいしくなならいか、もっと上手にならな

いかっていうこと、24 時間、今でもまだ考えている。(Yamamoto, 10:14 
– 10:29) 

Dia selalu melihat ke depan. Dia tidak pernah puas atas kerjanya. Dia selalu cari 
cara untuk membuat sushi yang berbeda atau meningkatkan keahliannya. Bahkan 
dari sekarang, itulah yang dipikirkannya setiap hari. 
(19) 腕、自分たちでも、例えばお寿司を作ってやっている。だけど、ま

だあるんだろう。まだあるんだろうっていう上を見るだけですよ。てい

うことはまだ上に何かがあること。そこまで徴用はできればかんぺきか

も分からない。じゃ、頂上どこかって分からないですよ。(Jiro, 29:48 – 
30:09) 

Segala yang ingin kulakukan adalah membuat sushi yang baik. Aku melakukan hal 
yang sama terus-menerus, peningkatan sedikit demi sedikit. Selalu ada kerinduan 
untuk mendapatkan lebih. Aku akan terus memanjat, mencoba meraih puncak, tetapi 
tak seorangpun tahu puncaknya dimana. 

Dari data (18) dan (19) tercermin penerapan konsep bitoku improvisasi diri. 
Shokunin tidak pernah merasa puas atas hasil kerja dan terus berusaha untuk 
meningkatkan kualitas. Sehingga hal ini berpengaruh kepada  kualitas kerja yang baik 
untuk mendapatkan kesempurnaan seperti yang dicita-citakan oleh Jiro. Seorang 
shokunin harus melakukan latihan dan improvisasi diri untuk mendapatkan teknik 
atau finishing yang terbaik agar dapat dinikmati oleh para pelanggan. 

Menurut Jiro yang merupakan seorang shokunin, membuat sushi adalah sebuah 
pekerjaan seumur hidup. Oleh karenanya, Jiro melakukan inovasi sebanyak mungkin 
untuk meraih kesuksesan pengrajin sushi terbaik dan mendapatkan kehormatan dari 
sekeliling sebagai manusia yang baik. 

Dibuktikan dengan prestasi yang diraih oleh Jiro bahwa restoran yang 
dipimpinnya memperoleh predikat bintang tiga dari michelin guide. Sukiyabashi Jiro 
juga menjadi salah satu destinasi kuliner terbaik Jepang. Apabila ingin 
mengunjunginya para pelanggan harus melakukan reservasi selama paling sedikitnya 
tiga bulan sebelum waktu yang dikehendaki. 

Nilai kebaikan yang dimiliki oleh Jiro, ia terapkan dalam pekerjaannya dan 
menjadi stimuli timbulnya sikap baik lainnya yang memotivasi dirinya untuk selalu 
melakukan improvisasi dalam mencapai hasil karya yang sempurna. Dengan demikian 
terjadilah suatu keadaan dimana ia dapat dihargai dan meraih sukses dalam 
bermasyarakat di Jepang. Dengan contoh nilai kebaikan yang dimiliki Jiro ini dapat 
mewakili kinerja orang Jepang, Karena orang Jepang menjunjung tinggi nilai-nilai 
yang telah dilaksannakan dalam kehidupan bermasyarakat mereka sejak lama. 
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4. KESIMPULAN 
Penerapan konsep nilai bitoku ini membawa pengaruh bukan pada dirinya, akan 

tetapi pada lingkungan sekitarnya. Pengaruh yang di dapat atas penerapan konsep nilai 
bitoku setia dalam komitmen membuatnya menjadi orang Jepang yang seutuhnya 
berdasarkan ajaran Konfusianisme yang menjadi akar dalam setiap inti kehidupan 
orang Jepang. Selain itu pada penerapan bitoku point 2) hemat, efisien dalam material 
dan biaya dengan menjaga kualitas membawa kredibilitas usaha dan kepercayaan 
pelanggan. Pada point ketiga yaitu pantang menyerah menimbulkan efek, yaitu 
pengakuan dari atasan atas pekerjaannya. Selanjutnya, pada point ke empat yaitu kerja 
keras konsep nilai bitoku membawa pengaruh terbentuknya mental yang kuat dalam 
melaksanakan pekerjaannya yang berada di bawah tekanan dan beratnya jadwal kerja 
yang ditentukan oleh pemilik/pengelola kedai. Serta pada point 5) yaitu improvisasi 
diri dalam keterampilan dan kemampuan membawa pengaruh peningkatan kualitas 
hasil yang dapat dinikmati oleh para pelanggan dan terbentuknya modifikasi rasa yang 
dihasilkan. 

Selain itu, penerapan konsep nilai bitoku membuat terealisasinya kesolidaritasan 
antar pekerja, juga kepercayaan antar vendor penyuplai bahan-bahan pembuatan sushi. 
Selain itu, kredibilitas yang dibangun secara konstan oleh para pekerja melalui proses 
pengererjaan dengan kualitas terbaik mendapatkan kepercayaan dan mendapatkan 
tanggapan yang baik dari pelanggan yang menikmati sushi yang telah dibuat oleh kedai 
Sukiyabashi Jiro yang dikelola oleh Jiro dan para pekerjanya tersebut. 
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